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MOTTO 

“Finding time in the midst of adversity is not sleep or rest. There are times when 

you look up” 

- Mark Lee 
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ABSTRAK 

 

Judul : Capacity Assessment dalam Pengurangan Risiko Bencana Erupsi 

Gunung Merapi di Kabupaten Magelang 

Nama : Fanny Widayanti 

NIM : 14020119130060 

 

Kabupaten Magelang merupakan salah satu wilayah terdampak erupsi 

Gunung Merapi. Bahaya Gunung Merapi menjadi ancaman permanen bagi 

Kabupaten Magelang. Erupsi dapat terjadi sewaktu-waktu, sehingga wilayah-

wilayah terdampak seperti desa-desa yang masuk dalam zona kawasan rawan 

bencana harus memiliki kesiapan dan ketangguhan bencana. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana kapasitas Kabupaten Magelang dalam 

pengurangan risiko bencana erupsi Gunung Merapi. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian gabungan (mix-methode). Pengumpulan data 

dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada responden melalui kegiatan 

wawancara. Kapasitas daerah dalam pengurangan risiko bencana dinilai melalui 5 

prioritas pelaksanaan pengurangan risiko bencana yang memiliki jumlah 22 

indikator. Hasil penelitian menunjukan kapasitas Kabupaten Magelang dalam 

pelaksanaan pengurangan risiko bencana erupsi Gunung Merapi memiliki kapasitas 

daerah yang sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil persentase dari lima 

prioritas pelaksanaan pengurangan risiko bencana erupsi Gunung Merapi mencapai 

92,5% masuk dalam kategori A atau sangat baik. 

Kata Kunci: Mitigasi, kapasitas, koping, prioritas, risiko, ketahanan, pengurangan. 

  



  

ABSTRACT 

 

Title : Capacity Assessment in Reducing the Risk of Mount Merapi Eruption 

Disaster in Magelang Regency 

Name : Fanny Widayanti 

NIM : 14020119130060 

 

Magelang Regency is one of the rehabilitation areas for the eruption of 

Mount Merapi. The danger of Mount Merapi is a permanent threat to Magelang 

Regency. Eruptions can occur at any time, so reporting areas such as villages that 

are included in the disaster-prone area zone must have disaster preparedness and 

resilience. The purpose of this study was to find out how the capacity of Magelang 

Regency in the risk of saving the eruption of Mount Merapi. The method used in 

this study is a mix-method. Data collection was carried out by giving questionnaires 

to respondents through interviews. Regional capacity in disaster risk reduction is 

selected through 5 priority implementation of disaster risk reduction which has a 

total of 22 indicators. The results of the study show that the capacity of Magelang 

Regency in implementing disaster risks of the eruption of Mount Merapi has very 

good regional capacity. This can be seen from the results of the proportion of the 

five priority implementation risks of Mount Merapi eruption disaster reaching 

92.5% included in category A or very good. 

Keywords: Mitigation, capacity, coping, prioritization, risk, resilience, reduction. 
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